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PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP MINAT
BERWIRAUSAHA DI NTT DENGAN SIKAP INDIVIDU SEBAGAI VARIABEL

MODERASI
Renya Rostika Oma Tay', Julianto Agung Saputro
ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of financial literacy and social support on entrepreneurial
interest in (NTT) with individual attitudes as a moderating variable. The low interest in
entrepreneurship amidst the large potential of the local economy is the background of this study.
The study used a quantitative approach through a survey method of 250 students selected by
purposive sampling technique. Data were collected using a Likert scale questionnaire and
analyzed by multiple linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA) using SPSS
version 25. The results showed that financial literacy had a negative and significant effect on
entrepreneurial interest, while social support had a positive and significant effect. Individual
attitudes were shown to moderate the relationship between financial literacy and entrepreneurial
interest by strengthening its influence, and moderating the relationship between social support by
weakening its influence. These findings indicate that a positive attitude towards entrepreneurship
is an important factor in shaping students' entrepreneurial interest in NTT. This study provides
implications for the government and educational institutions to strengthen the formation of
entrepreneurial attitudes.

Keywords: Financial literacy, social support, individual attitudes, entrepreneurial interest, East
Nusa Tenggara



I. PENDAHULUAN

Kewirausahaan memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan
menciptakan lapangan kerja, terutama melalui kontribusi usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang mendominasi struktur usaha di Indonesia. Namun, minat berwirausaha di wilayah
tertinggal seperti Nusa Tenggara Timur (NTT) masih relatif rendah, khususnya di kalangan
mahasiswa yang cenderung memilih pekerjaan formal dibandingkan memulai usaha sendiri.
Kondisi ini menjadi tantangan bagi pembangunan ekonomi daerah, mengingat kewirausahaan
dapat menjadi solusi untuk mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

Salah satu faktor yang memengaruhi minat berwirausaha adalah literasi keuangan. Literasi
keuangan mencerminkan kemampuan individu dalam memahami dan mengelola keuangan secara
efektif, yang penting dalam perencanaan dan pengelolaan usaha. Tingkat literasi keuangan yang
masih terbatas dapat menghambat kesiapan individu dalam mengambil keputusan kewirausahaan.
Selain itu, dukungan sosial dari keluarga, teman, dan lingkungan juga berperan penting dalam
membentuk motivasi dan kepercayaan diri untuk berwirausaha. Dukungan sosial dapat
memberikan dorongan emosional, informasi, serta bantuan yang meningkatkan kesiapan individu

dalam memulai usaha.

Namun, literasi keuangan dan dukungan sosial tidak selalu secara langsung meningkatkan
minat berwirausaha. Sikap individu terhadap kewirausahaan menjadi faktor penting yang dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh kedua faktor tersebut. Sikap positif, seperti keberanian
mengambil risiko dan kesiapan menghadapi tantangan, dapat meningkatkan kecenderungan
individu untuk memulai usaha. Sebaliknya, sikap negatif dapat menghambat munculnya minat

berwirausaha meskipun individu memiliki pengetahuan dan dukungan yang memadai.



Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai pengaruh
literasi keuangan dan dukungan sosial terhadap minat berwirausaha. Beberapa penelitian
menemukan pengaruh positif, sementara penelitian lain menunjukkan pengaruh negatif atau tidak
signifikan. Selain itu, masih terbatas penelitian yang memasukkan sikap individu sebagai variabel
moderasi, khususnya di daerah tertinggal seperti NTT. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan dukungan sosial terhadap minat berwirausaha

dengan sikap individu sebagai variabel moderasi pada mahasiswa di Nusa Tenggara Timur.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan
literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha, serta kontribusi praktis
bagi pemerintah dan lembaga pendidikan dalam merancang program peningkatan literasi
keuangan, dukungan sosial, dan pembentukan sikap kewirausahaan guna mendorong tumbuhnya

wirausaha muda di daerah tertinggal.

II TINJAUAN TEORI

Theory Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku
dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan perceived
behavioral control. Dalam konteks kewirausahaan, sikap individu mencerminkan penilaian
terhadap kegiatan usaha, norma subjektif mencerminkan dukungan sosial dari lingkungan, dan
perceived behavioral control berkaitan dengan kemampuan individu, termasuk literasi keuangan.
Semakin positif sikap, semakin kuat dukungan sosial, dan semakin tinggi kemampuan yang

dirasakan, maka minat berwirausaha akan semakin tinggi.



Teori Kognitif Sosial

Teori Kognitif Sosial menyatakan bahwa perilaku individu terbentuk melalui interaksi antara
faktor pribadi, lingkungan, dan proses kognitif. Faktor pribadi meliputi pengetahuan dan
keyakinan, faktor lingkungan mencakup dukungan sosial, sedangkan faktor kognitif
mencerminkan sikap dan kepercayaan diri. Ketiga faktor tersebut saling memengaruhi dalam

membentuk minat dan perilaku kewirausahaan.

Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha adalah keinginan dan ketertarikan individu untuk memulai dan menjalankan
usaha secara mandiri. Minat ini mencerminkan kesiapan individu untuk mengambil risiko,
menciptakan peluang, dan mengembangkan usaha. Minat berwirausaha dipengaruhi oleh faktor

pribadi, lingkungan, dan pengalaman individu.

Literasi keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami, mengelola, dan mengambil
keputusan terkait keuangan secara efektif. Literasi keuangan mencakup pengetahuan keuangan,
kemampuan mengelola keuangan, serta perencanaan keuangan yang baik. Individu dengan literasi
keuangan yang tinggi cenderung memiliki kesiapan dan kepercayaan diri yang lebih besar untuk

memulai usaha.

Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan bentuk bantuan, perhatian, motivasi, dan penghargaan yang diberikan

oleh lingkungan, seperti keluarga, teman, dan masyarakat. Dukungan sosial dapat meningkatkan



kepercayaan diri, motivasi, dan kesiapan individu dalam memulai usaha, sehingga berperan

penting dalam membentuk minat berwirausaha.

Sikap Individu

Sikap individu merupakan penilaian positif atau negatif terhadap kegiatan kewirausahaan. Sikap
yang positif, seperti keberanian mengambil risiko, tanggung jawab, dan orientasi masa depan,
dapat meningkatkan keyakinan dan kesiapan individu untuk berwirausaha. Sikap individu juga
berperan sebagai faktor yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh literasi keuangan

dan dukungan sosial terhadap minat berwirausaha.

Model Penelitian
Sikap Individu
(2)
Literasi Keuangan Dukungan Sosial
(X1) (X2)

H2

Minat berwirausaha

(Y)




III. METODE PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) sebagai
responden, dengan tujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan dan dukungan sosial terhadap

minat berwirausaha dengan sikap individu sebagai variabel moderasi.

Sampel dan Data Penelitian

Populasi penelitian adalah mahasiswa yang berdomisili atau menempuh pendidikan di NTT.
Sampel berjumlah 250 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan

kriteria mahasiswa yang memiliki ketertarikan atau pengalaman dalam kewirausahaan.

Sumber Data

Penelitian menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung dari responden melalui
kuesioner online. Penggunaan kuesioner online memungkinkan pengumpulan data secara efisien

dan menjangkau responden secara luas.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak

setuju hingga sangat setuju, untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel penelitian.

Uji Kualitas Data

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson untuk memastikan setiap item kuesioner

mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Pengujian dilakukan dengan mengkorelasikan



skor tiap item dengan skor total, lalu membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel. Jika r-hitung
> r-tabel, maka item dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha untuk mengukur konsistensi instrumen penelitian.
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan data
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel independen
dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode Glejser untuk memastikan varians
residual antar pengamatan bersifat konstan.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh literasi keuangan dan
dukungan sosial terhadap minat berwirausaha.

Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen.

Uji F



Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel
dependen.

Uji t

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen.

Moderated Regression Analysis (MRA)

Moderated Regression Analysis digunakan untuk menguji peran sikap individu sebagai variabel
moderasi dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh literasi keuangan dan dukungan sosial
terhadap minat berwirausaha.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed Residual
N 250
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 1.68485444
Deviation
Most Extreme Absolute .055
Differences —
Positive .031
Negative  -.055
Test Statistic .055

Asymp. Sig. (2-tailed) .060°




Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal, karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Standard
ized
Unstandardized Coeftici Collinearity
Coefficients ents Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1  (Constant) 3,977 1,261 3,153 ,002
Literasi ,048 ,042 ,047 1,150 ,251  ,998 1,002
Keuangan
Dukungan ,316 ,040 , 374 7,882,000 ,749 1,336
Sosial
Sikap ,469 ,044 ,507 10,70 ,000 ,749 1,334
Individu 2

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi tinggi antar variabel
independen, sehingga model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2,758 , 738 3,737 ,000
X.1 ,007 ,026 ,018 ,279 ,780
X.2 -,031 ,027 -,089 -1,162 ,247
MODERAS -,032 ,031 -,077 -1,016 311

I




Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas,
sehingga model regresi memenuhi asumsi homogenitas varians.

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Coefficients?
Standardize
d
Unstandardized Coefficient
Coefficients S

Model B Std. Error Beta T Sig.

1  (Constant) 16,039 7,554 2,123 ,035
Literasi -, 737 ,302 -, 723 -2,443 ,015
Keuangan
Dukungan Sosial ,616 ,145 , 728 4,256 ,000
X1M ,039 ,015 1,181 2,641 ,009
X2M -,015 ,007 -,552  -2,135 ,034

Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha (p = -0,737; sig. 0,015), sedangkan dukungan sosial berpengaruh
positif dan signifikan (p = 0,616; sig. 0,000). Selain itu, interaksi literasi keuangan x sikap individu
berpengaruh positif dan signifikan (B = 0,039; sig. 0,009), yang menunjukkan bahwa sikap
individu memperkuat pengaruh literasi keuangan terhadap minat berwirausaha. Sebaliknya,
interaksi dukungan sosial x sikap individu berpengaruh negatif dan signifikan (B = -0,015; sig.
0,034), yang menunjukkan bahwa sikap individu memperlemah pengaruh dukungan sosial
terhadap minat berwirausaha.

PEMBAHASAN
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat berwirausaha
Analisis regresi menunjukan bahwa variabel literasi keuangan memiliki koefisien regresi sebesar

—0,737 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,015, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.



Hasil ini menunjukan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki
individu, semakin rendah minatnya untuk berwirausaha. Individu dengan literasi keuangan yang
baik memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengelolaan keuangan, risiko usaha,
serta ketidakpastian yang mungkin terjadi dalam kegiatan kewirausahaan. Pemahaman ini
membuat individu lebih rasional dan berhati-hati dalam mengambil keputusan, sehingga tidak
langsung tertarik untuk memulai usaha tanpa pertimbangan yang matang.

Selain itu, individu dengan literasi keuangan yang tinggi cenderung lebih mampu
mengevaluasi potensi keuntungan dan kerugian secara objektif. Kondisi ini dapat menyebabkan
individu lebih selektif dan mempertimbangkan stabilitas keuangan sebelum memulai usaha.
Dengan demikian, literasi keuangan tidak selalu secara langsung meningkatkan minat
berwirausaha, tetapi dapat membuat individu lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan
kewirausahaan, terutama jika individu belum memiliki kesiapan mental dan sikap yang
mendukung.

Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Minat berwirausaha

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial memiliki koefisien regresi
sebesar 0,616 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin besar dukungan yang diterima individu dari keluarga, teman, dan
lingkungan sosial, semakin tinggi minatnya untuk berwirausaha. Dukungan sosial dapat
memberikan dorongan emosional, motivasi, serta meningkatkan rasa percaya diri individu dalam
menghadapi tantangan kewirausahaan. Dukungan dari lingkungan juga dapat membantu individu

merasa lebih yakin dan termotivasi untuk memulai usaha.



Selain itu, dukungan sosial dapat memberikan bantuan dalam bentuk informasi,
pengalaman, maupun sumber daya yang bermanfaat dalam kegiatan kewirausahaan. Individu yang
mendapatkan dukungan sosial yang baik cenderung memiliki keyakinan yang lebih kuat terhadap
kemampuan dirinya untuk menjalankan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan
memiliki peran penting dalam membentuk minat berwirausaha, karena dukungan sosial dapat
memperkuat motivasi dan kesiapan individu untuk memulai usaha.

Sikap Individu Memoderasi Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Berwirausaha

Hasil pengujian moderated regression analysis (MRA) menunjukkan bahwa variabel interaksi
literasi keuangan * sikap individu (X1M) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,039 dengan
nilai signifikansi 0,009 (< 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap individu memperkuat
pengaruh literasi keuangan terhadap minat berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa sikap
individu berperan penting dalam menentukan bagaimana literasi keuangan memengaruhi minat
berwirausaha. Individu yang memiliki sikap positif terhadap kewirausahaan, seperti keberanian
mengambil risiko, kepercayaan diri, dan kesiapan mental, cenderung mampu memanfaatkan

pengetahuan keuangan yang dimiliki untuk mendukung kegiatan kewirausahaan.

Dengan adanya sikap yang positif, literasi keuangan tidak hanya meningkatkan
pemahaman individu tentang risiko, tetapi juga mendorong individu untuk melihat peluang usaha
secara lebih optimis. Sikap individu yang positif dapat membantu mengubah pengaruh literasi
keuangan menjadi faktor yang mendorong minat berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa
literasi keuangan akan lebih efektif dalam meningkatkan minat berwirausaha apabila didukung

oleh sikap individu yang positif.

Sikap Individu Memoderasi Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Minat Berwirausaha



Hasil pengujian moderated regression analysis (MRA) menunjukkan bahwa variabel interaksi
dukungan sosial * sikap individu (X2M) memiliki nilai koefisien regresi sebesar —0,015 dengan
nilai signifikansi 0,034 (< 0,05). Hal ini mengindikasikan sikap individu terbukti memperlemah
pengaruh dukungan sosial terhadap minat berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan
sosial tidak selalu secara langsung meningkatkan minat berwirausaha, karena pengaruhnya
bergantung pada sikap individu. Individu yang memiliki sikap yang kuat dan positif terhadap
kewirausahaan cenderung lebih mengandalkan keyakinan dan motivasi internal dibandingkan

dukungan dari lingkungan sosial.

Selain itu, dalam beberapa kondisi, dukungan sosial dapat dianggap sebagai tekanan atau
tuntutan untuk berhasil, terutama jika individu merasa belum siap untuk berwirausaha. Hal ini
dapat menimbulkan kecemasan dan mengurangi minat berwirausaha. Dengan demikian, sikap
individu menjadi faktor penting yang menentukan bagaimana dukungan sosial memengaruhi minat
berwirausaha, karena sikap individu dapat memperkuat maupun memperlemah pengaruh faktor

lingkungan terhadap minat berwirausaha.

V. PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan dukungan sosial
terhadap minat berwirausaha dengan sikap individu sebagai variabel moderasi pada mahasiswa di
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat berwirausaha, yang menunjukkan bahwa
individu dengan literasi keuangan tinggi cenderung lebih berhati-hati dalam mempertimbangkan

risiko usaha. Sebaliknya, dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat



berwirausaha, yang menunjukkan bahwa dukungan dari lingkungan dapat meningkatkan motivasi

dan kepercayaan diri individu untuk berwirausaha.

Selain itu, sikap individu terbukti berperan sebagai variabel moderasi. Sikap individu
memperkuat pengaruh literasi keuangan terhadap minat berwirausaha, yang menunjukkan bahwa
sikap positif dapat mendorong individu untuk memanfaatkan pengetahuan keuangan dalam
kegiatan kewirausahaan. Namun, sikap individu memperlemah pengaruh dukungan sosial
terhadap minat berwirausaha, yang menunjukkan bahwa individu dengan sikap yang kuat

cenderung lebih mengandalkan motivasi internal dibandingkan dukungan dari lingkungan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar perguruan tinggi dan pemerintah dapat
meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa melalui program edukasi kewirausahaan yang tidak
hanya berfokus pada peningkatan literasi keuangan, tetapi juga pada pembentukan sikap positif
terhadap kewirausahaan, seperti kepercayaan diri, keberanian mengambil risiko, dan kesiapan
mental. Selain itu, dukungan sosial dari keluarga, teman, dan lingkungan juga perlu ditingkatkan

untuk memberikan motivasi dan dorongan kepada mahasiswa dalam memulai usaha.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat
memengaruhi minat berwirausaha, seperti efikasi diri, motivasi berwirausaha, atau lingkungan
pendidikan kewirausahaan. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode kualitatif atau
mixed methods untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi minat berwirausaha. Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada populasi yang lebih

luas untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian.



Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya menggunakan sampel
mahasiswa di Provinsi Nusa Tenggara Timur, sehingga hasil penelitian mungkin belum dapat
digeneralisasikan ke wilayah atau kelompok populasi lainnya. Kedua, penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan kuesioner, sehingga data yang diperoleh terbatas pada persepsi
responden dan tidak menggambarkan secara mendalam alasan di balik minat berwirausaha. Ketiga,
penelitian ini hanya menggunakan literasi keuangan, dukungan sosial, dan sikap individu sebagai
variabel penelitian, sehingga masih terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi minat

berwirausaha yang belum diteliti.
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